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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh likuiditas, struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, dan struktur aset terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kurun waktu 2021 sampai 2024. Current Ratio (CR) 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur likuiditas, Struktur modal diproksikan dengan Debt 

to Equity Ratio (DER), pertumbuhan perusahaan dihitung dari pertumbuhan total aset, dan struktur 

aset diproksikan dengan Fixed Asset Ratio (FAR). Populasi penelitian berjumlah 79 perusahaan 

dan sampel ditentukan menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 56 perusahaan 

selama empat tahun pengamatan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan 

struktur aset tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, struktur modal 

serta pertumbuhan perusahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara 

simultan, seluruh variabel independen memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Likuiditas, Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Struktur Aset, Nilai Perusahaan 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
mailto:helenputri680@gmail.com1


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 5. NO. 1 (2026) 
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan dituntut mampu 

mempertahankan keberlangsungan bisnis di 

tengah ketatnya persaingan di era globalisasi. 

Hal itu membuat perusahaan harus memiliki 

strategi agar tetap bersaing dan bertahan. 

Salah satu visi perusahaan adalah 

mempertahankan serta meningkatkan nilai 

perusahaan. Karena nilai perusahaan 

merepresentasikan pandangan pasar atas 

kinerja, aset, dan potensi perusahaan, serta 

kemampuan manajemen dalam 

memaksimalkan sumber daya. Nilai 

perusahaan diartikan sebagai prestasi 

perusahaan yang tercermin pada harga 

sahamnya, yang terbentuk dari 

keseimbangan aktivitas permintaan dan 

penawaran di masyarakat, serta 

menggambarkan bagaimana publik menilai 

kinerja perusahaan (Harmono, 2020). 

Nilai Perusahaan adalah faktor utama 

untuk para investor untuk menilai efektivitas 

perusahaan dalam memperoleh laba yang 

semakin tinggi. Tingginya nilai perusahaan 

tercermin dari besarnya tingkat 

pengembalian investasi, sehingga 

menjadikannya daya tarik utama bagi para 

pemegang saham (Wijayanti et al., 2021). 

Sektor properti dan real estate di 

Indonesia memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional karena berkontribusi 

besar terhadap pembentukan Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta menjadi 

indikator aktivitas investasi (Fadhlan, 2025). 

Namun, dalam periode 2021–2024 kinerja 

sektor ini menunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan. Setelah mengalami pemulihan 

pascapandemi pada tahun 2021, indeks 

sektor properti sempat mengalami pelemahan 

pada 2022 akibat tekanan global dan 

kenaikan suku bunga. Memasuki 2023–2024, 

sektor ini kembali menunjukkan tanda 

pemulihan, meskipun tidak seluruh 

perusahaan mampu mempertahankan kinerja 

yang stabil. 

Perbedaan  kinerja  antar  emiten 

tersebut mengindikasikan bahwa faktor 

internal perusahaan diduga memiliki peran 

penting dalam menentukan nilai perusahaan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengelola likuiditas, 

struktur modal, pertumbuhan aset, serta 

komposisi struktur aset dapat memengaruhi 

persepsi investor dan nilai perusahaan di 

pasar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

untuk menguji pengaruh faktor-faktor 

tersebut terhadap nilai perusahaan pada 

sektor properti dan real estate. 

Penelitian (Antari et al., 2022), 

(Suryani & Wahyudi, 2025) mendeteksi nilai 

perusahaan dipengaruhi secara positif oleh 

likuiditas. sementara penelitian yang 

dilakukan oleh (Ariani & Diandra, 2024) 

tidak menemukan pengaruh likuiditas 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

penelitian (Zahrani et al., 2024) mendeteksi 

temuan yang berbeda dimana nilai 

perusahaan terpengaruh secara negatif oleh 

likuiditas. 

Struktur Modal juga menjadi salah 

satu faktor yang memiliki peran dalam 

menentukan nilai perusahaan Struktur modal 

yang baik ditunjukkan oleh keseimbangan 

proporsi antara utang dan modal sendiri 

dalam perusahaan. penelitian yang dilakukan 

oleh (Pende, 2023), (Alifian & Susilo, 2024) 

mendeteksi nilai perusahaan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh struktur 

modal. sementara penelitian (Noviaty & 

Subagio, 2024) mendeteksi nilai perusahaan 

tidak adanya pengaruh dari struktur modal. 

sementara itu penelitian yang diteliti oleh 

(Cahyani et al., 2024) mendeteksi nilai 

perusahaan mengalami dampak negatif oleh 

struktur modal. 

Para investor cenderung tertarik 

untuk berinvestasi pada perusahaan yang 

memiliki tingkat pertumbuhan yang stabil 

dan berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Silalahi & Sihotang, 2021), (Timotius, 

2023), (Riani & Setyabudi, 2024), 

mendeteksi nilai perusahaan  berpengaruh 
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positif dan signifikan yang disebabkan 

pertumbuhan perusahaan. Sementara 

penelitian (Saputri & Giovanni, 2021) 

mendeteksi nilai perusahaan tidak 

terpengaruh dengan pertumbuhan 

perusahaan. Sementara itu penelitian yang 

diteliti oleh (Tapobaly & Widyastuti, 2025) 

mendeteksi nilai perusahaan dipengaruhi 

secara negatif oleh pertumbuhan perusahaan. 

Manajemen struktur aset yang baik akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

menjaga efektivitas perusahaan dalam 

memenuhi hutang lancar dan hutang jangka 

panjang perusahaan. 

Penelitian (Fitriya & Husna, 2022), 

(Mahendra et al., 2023), (Pende, 2023) 

mendeteksi nilai perusahaan dipengaruhi 

secara positif oleh struktur aset yang dimiliki 

perusahaan. sementara penelitian (Hasan & 

Meidiyustiani, 2023) mendeteksi nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur 

aset. sedangkan penelitian yang diteliti oleh 

(Sinaga et al., 2022) mendeteksi struktur aset 

cenderung menurunkan nilai perusahaan. 

Temuan studi terdahulu yang 

mendeteksi Aspek yang menentukan tinggi 

rendahnya nilai perusahaan, hasilnya yang 

masih inkonsisten, Oleh sebab itu penelitian 

ini relevan dilakukan guna mengungkap serta 

medeteksi variable apa saja yang 

berpengaruh pada nilai perusahaan sektor 

yang bergerak dibidang properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI kurun waktu 

2021 sampai 2024 dan juga untuk 

melengkapi dan memperkuat hasil penelitian 

yang masih bersifat inkonsisten. mengacu 

pada penjelasan diatas, penulis bermaksud 

mengangkat penelitian berjudul Pengaruh 

Likuiditas, Struktur Modal, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Struktur Aset terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Sektor Properti dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2021 – 2024). 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis 1 : Diperkirakan bahwa Likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Hipotesis 2 : Diperkirakan bahwa Struktur 

Modal berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Hipotesis 3  : Diperkirakan bahwa 

Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis 4 : Diperkirakan bahwa Struktur 

Aset berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Hipotesis 5 : Diperkirakan bahwa Likuiditas, 

Struktur Modal, Perumbuhan Perusahaan, 

dan Struktur Aset secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

METODE 

Pada penelitian yang dilakukan, 

metode yang dipergunakan berupa metode 

kuantitatif, yang berfokus pada pengelolaan 

data berupa angka untuk memperoleh 

kesimpulan yang objektif. data sekunder 

diperoleh melalui teknik dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan data laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama kurun waktu 2021 sampai 

2024. 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan sektor properti dan real 

estate yang listing di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Struktur Aset (X4) 

Pertumbuhan 

Perusahaan (X3) 

Struktur Modal 

(X2) 

Likuiditas (X1) 
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(BEI) dijadikan sebagai populasi penelitian 

ini dengan kurun waktu 2021 hingga 2024. 

Metode purposive sampling digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditentukan. 

Tabel Kriteria Sampel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi. Data penelitian ini berupa data 

sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia, yaitu laporan 

keuangan perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI kurun waktu 

2021–2024, yang sekaligus dijadikan sebagai 

populasi dan sampel penelitian. 

Tabel Daftar Nama Perusahaan 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian yang dilakukan 

menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai 

metode analisis data. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh likuiditas, 

struktur modal, pertumbuhan perusahaan, 

dan struktur aset terhadap nilai perusahaan 

secara parsial serta simultan. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan program SPSS 

versi 26 melalui serangkaian tahapan yang 

meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji koefisien determinasi, serta 

pengujian hipotesis dengan regresi linier 

berganda, uji t, dan uji F. 

Operasional Variabel 

Dalam pelaksanaan penelitian, setiap 

variabel yang ditetapkan harus memiliki 

indikator yang dapat diukur dan diamati. 

Karena hal tersebut menjadi dasar penting 

dalam menjelaskan pengaruh serta hubungan 

antarvariabel serta mencapai tujuan dari 

penelitian yang dilakukan. 

(Sugiyono, 2023). Sesuai dengan hipotesis 

yang telah dikembangkan, Berikut 

merupakan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini: : 

Table Operational Variable 

 

 
No 

Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

2 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

 

3 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

4 CSIS 
Cahayasakti Investindo 

Sukses 

5 CTRA Ciputra Development Tbk. 

6 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

7 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

8 MTLA Metropolitan Land Tbk. 

9 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

10 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

11 
PLIN Plaza Indonesia Realty 

Tbk. 

12 RDTX Roda Vivatex Tbk 

13 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

14 URBN 
Urban Jakarta Propertindo 

Tbk. 

 

No Keterangan Pelanggaran 

Kriteria 

Akumulasi 

1 Perusahaan yang 

termasuk dalam sektor 

properti dan real estate 

dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

pada kurun wakru 2021- 
2024 

 76 

2 Perusahaan dengan 

kinerja keuangan yang 

merugi  selama  kurun 
waktu penelitian. 

36 40 

3 Perusahaan yang tidak 

menyediakan laporan 

keuangan secara lengkap 

dan berkelanjutan selama 

kurun waktu 2021-2024 

14 26 

4 Perusahaan yang datanya 

tidak mencukupi atau 

tidak  relevan  dengan 
kebutuhan penelitian 

2 24 

5 Perusahaan yang 

memiliki data outlier 

selama  periode  2021- 
2024 

10 14 

 Jumlah Sampel 14 

 Jumlah data observasi 

penelitian 2021-2024 
56 

 

N 
o 

Varia 
ble 

Formula Source 

 

1 

 

Likui 
ditas 

𝐶𝑅 = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

x 100% 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

(Darm 

awan, 

Dr., 

2020) 
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2 

Struk 
tur 
Moda 
l 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

(Kasm 

ir, 

2019) 

 

 

 

 

3 

 

 

Pertu 
mbuh 
an 
Perus 
ahaan 

 

Pertumbuhan = Total Asett − Total Asett−1 

Perusahaan Total Asett-1 

(Nurlil 

a 

Hergia 

nti & 

Dwi 

Retna 

ni, 

2020) 
 

 

4 

 

Struk 
tur 
Aset 

𝐹𝐴𝑅 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 

= 𝑥 100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

(Qosid 

ah & 

Roma 

dhon, 

2021) 

 

5 
Nilai 
Perus 
ahaan 

𝑃𝐵𝑉 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚 

= 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆 

(Arya 

wati et 

al., 

2022) 

Sumber : Data diolah, 2025. 

HASIL 

Tabel. Analisis Statistik Deskriptif dari 

Setiap Variabel 

Descriptive Statistics 
 
 

 
N 

 

Mini 

mum 

 

Maxi 

mum 

 
 

 
Mean 

Std. 

Deviati 

on 

Likuiditas 56 .764 5.15 2.415 1.1535 

  56 588 3318 2728 

Struktur Modal 56 .088 1.53 .6593 .38028 

  28 338 916 400 

Pertumbuhan 56 - .137 .0350 .04086 

Perusahaan  .050 60 652 136 

  83    

Struktur Aset 56 .002 .107 .0398 .03220 

  65 29 554 095 

Nilai 56 .170 1.32 .6316 .31097 

Perusahaan  86 528 738 789 

Valid N 

(listwise) 

56 
    

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif yang dilakukan terhadap 56 

observasi, diperoleh gambaran umum 

mengenai sebaran data masing-masing 

variabel penelitian. Variabel independen 

terdiri atas likuiditas (CR), struktur modal 

(DER), pertumbuhan perusahaan, dan 

struktur aset (FAR), sedangkan variabel 

dependen adalah nilai perusahaan (PBV). 

Likuiditas (CR) memperoleh nilai rata-rata 

senilai 2.41533 serta nilai standar deviasi 

1.15352, menunjukkan variasi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Struktur modal (DER) 

memiliki rata-rata 0.65939 dan standar 

deviasi 0.38028, mengindikasikan tingkat 

penggunaan utang yang relatif moderat. 

Pertumbuhan perusahaan memiliki rata-rata 

0.03506 dengan standar deviasi 0.04086, 

yang menunjukkan pertumbuhan aset 

cenderung rendah dan tidak terlalu 

bervariasi. Struktur aset (FAR) memiliki 

rata-rata 0.03985 dan standar deviasi 

0.03220, mencerminkan proporsi aset tetap 

yang relatif kecil. Sementara itu, rata-rata 

sebesar 0,63167 dan standar deviasi 0,31097, 

nilai perusahaan (PBV) menunjukkan variasi 

antar sampel yang relatif moderat. 

 

Tes Asumsi Klasik 

Tes Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 26 

N 56 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation .27897093 

Most Extreme Differences Absolute .087 

 Positive  .087  

Negative -.081 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 (> 

0,05) pada uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Gambar. Normal P-P Plot Graph 
 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Residual model regresi menunjukkan 

distribusi normal, terlihat dari pola 

penyebaran titik yang mengikuti garis 

diagonal. 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity 

Statistics 

Toleranc 

pertumbuhan perusahaan, dan struktur aset 

menghasilkan nilai Tolerance > 0,10 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, 

yang mengindikasikan tidak adanya 

multikolinearitas pada penelitian ini. 

Uji Heteroscedastisitas 
 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Dapat terlihat bahwa model regresi 

Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, 

dengan pola penyebaran titik yang acak di 

sekitar angka nol pada sumbu Y. 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Mod 

el 

 
 

 
R 

R 

Squar 

e 

 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

 

Durbin-

Watson 

1 .442a .195 .132 .2897044 

8 

1.732 

a. Predictors: (Constant), Struktur Aset, Pertumbuhan 

Perusahaan, Struktur Modal, LIkuiditas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Model e VIF Sumber: Output SPSS 26 

 

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,732 

diperoleh dari hasil uji autokorelasi. Dengan 

k = 4, n = 56, dan α = 5% diperoleh dl = 

1,4201 dan du = 1,7246. Karena nilai 1,7246 

< 1,732 < 2,2754 (4 − du), maka model 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Dapat terlihat bahwa semua variabel 

independent likuiditas, struktur modal, 

regresi dinyatakan tidak mengalami 

autokorelasi. 

 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linier Ganda 

1 Likuiditas .847 1.181 

Struktur Modal .850 1.177 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

.992 1.008 

Struktur Aset .976 1.024 
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Coefficientsa 

 

 

 
Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .442a .195 .132 .28970448 

a. Predictors: (Constant), Struktur Aset, Pertumbuhan 

Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Dapat dilihat bahwa pengaruh 

likuiditas, struktur modal, pertumbuhan 

Perusahaan, dan struktur aset terhadap nilai 

perusahaan hanya menghasilkan dari total 

variasi nilai perusahaan, 86,8% di antaranya 

dipengaruhi oleh faktor lain di selain varibael 

independent dalam penelitian ini, 

sebagaimana ditunjukkan oleh adjusted R-

square sebesar 13,2%. 

 

T-Test 
 

 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Output SPSS 26 

 

PBV = 0.803 – 0.027 CR – 0.281 DER + 

2.489 PP - 0.201 FAR 

Dari pengolahan data regresi linier 

berganda menggunakan SPSS, terlihat bahwa 

nilai konstanta sebesar 0,803 yang 

menunjukkan nilai awal nilai perusahaan 

ketika seluruh variabel independen dianggap 

konstan atau bernilai nol. Likuiditas (CR) 

memiliki koefisien sebesar -0,027 yang 

menandakan adanya pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Struktur modal 

(DER) juga menunjukkan pengaruh negatif 

dengan nilai koefisien -0,281. Sementara itu, 

nilai perusahaan cenderung meningkat 

seiring dengan pertumbuhan perusahaan, 

dengan koefisien sebesar 2,489. Adapun 

struktur aset (FAR) memiliki koefisien - 

0,201 yang menunjukkan bahwa variabel 

tersebut berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Uji Koefisien Penentuan (R²) 

Model Summaryb 

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffici 

ents 

 
 
 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 
Beta 

1 (Constant) .803 .149  5.40 

8 

.000 

 
Likuiditas -.027 .037 -.101 - 

.739 

.463 

Struktur Modal -.281 .111 -.343 - 

2.51 

7 

.015 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

2.489 .960 .327 2.59 

3 

.012 

Struktur Aset -.201 1.228 -.021 - 

.164 

.871 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Output SPSS 26 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

t, variabel likuiditas menghasilkan Ttabel 
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Sig. 

 

 
Model 

 

 
B 

Std. 

Error 

 

 
Beta 

1 (Constant) .803 .149  5.408 .000 

Likuiditas -.027 .037 -.101 -.739 .463 

Struktur 

Modal 

-.281 .111 -.343 -2.517 .015 

Pertumbuh 

an 

Perusahaa 

n 

2.48 

9 

.960 .327 2.593 .012 

Struktur 

Aset 

-.201 1.228 -.021 -.164 .871 
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2,00758 > Thitung −0,739 dan memiliki 

nilai signifikansi (sig.) 0,463 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh likuiditas, sehingga H1 

ditolak. 

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji t menunjukkan variabel struktur 

modal memiliki nilai Ttabel 2,00758 > 

Thitung −2,517 dan memiliki nilai 

signifikansi (sig.) 0,015 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan nilai perusahaan 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

struktur modal, sehingga H2 diterima. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji t menunjukkan variabel 

pertumbuhan perusahaan memiliki nilai 

Ttabel 2,00758 < Thitung 2,593 dan 

memiliki nilai signifikansi (sig.) 0,012 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan nilai 

perusahaan secara signifikan dipengaruhi 

oleh pertumbuhan perusahaan, sehingga 

H3 diterima. 

4. Pengaruh Struktur Aset terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji t menunjukkan variabel struktur 

aset memiliki nilai Ttabel 2,00758 > 

Thitung -0,164 dan memiliki nilai 

signifikansi (sig.) 0,871 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan nilai perusahaan tidak 

depengaruhi secara signifikan oleh 

struktur aset, sehingga H4 ditolak. 

 

F-Test 

ANOVAa 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Struktur Aset, Pertumbuhan 

Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas 

Sumber: Output SPSS 26 

Hasil uji f menunjukkan secara 

simultan, likuiditas, struktur modal, 

pertumbuhan perusahaan, dan struktur aset 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dengan F hitung 3,094 > F tabel 

2,55 dan signifikansi 0,023 < 0,05, sehingga 

H5 diterima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

t, tingkat signifikan variabel independen 

likuiditas senilai 0,463 > 0,05 yang 

artinya, H1 ditolak ditolak karena nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh likuiditas. Hasil 

penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Afriliani 

& Andy, 2023), (Ariani & Diandra, 2024) 

yang mendeteksi bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. Namun, 

temuan penelitian ini tidak konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh (Antari 

et al., 2022), (Suryani & Wahyudi, 2025) 

yang mendeteksi bahwa likuiditas 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. 

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

t, tingkat signifikan variabel independen 

struktur modal senilai 0,015 < 0,05 yang 

artinya, pengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan ditunjukkan 

oleh struktur modal, sehingga H2 

diterima. Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pende, 2023), (Alifian & 

Susilo, 2024) yang mendeteksi bahwa 

struktur modal berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. Namun, hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan studi yang 

dilakukan oleh (Yuliani & Jonnardi, 

2022),  (Noviaty  &  Subagio,  2024) 

 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 

 
df 

Mean 

Square 

 

 
F 

 

 
Sig. 

1 Regress 

ion 

1.039 4 .260 3.094 .023b 

 Residua 

l 

4.280 51 .084   

Total 5.319 55    
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Peningkatan nilai perusahaan tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan dari 

struktur modal, berdasarkan temuan 

penelitian tersebut. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

t, tingkat signifikan variabel independen 

Pertumbuhan Perusahaan senilai 0,012 < 

0,05 yang artinya, Nilai perusahaan 

dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh pertumbuhan perusahaan, sehingga 

H3 diterima. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Silalahi 

& Sihotang, 2021), (Riani & Setyabudi, 

2024) peningkatan nilai perusahaan 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

pertumbuhan perusahaan, sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian tersebut. 

Namun, hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Saputri & Giovanni, 

2021), (Rezeki et al., 2023) peningkatan 

nilai perusahaan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh pertumbuhan perusahaan, 

sebagaimana ditemukan dalam penelitian 

tersebut. 

4. Pengaruh Struktur Aset terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

t, tingkat signifikan variabel independen 

struktur aset senilai 0.871 > 0.05 yang 

artinya, H4 ditolak karena struktur aset 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Grediani et al., 2022), 

(Hasan & Meidiyustiani, 2023) Dimana 

peningkatan nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

struktur aset. Namun, hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fitriya & Husna, 2022), 

(Mahendra et al., 2023) Dimana 

peningkatan nilai perusahaan 

menunjukkan pengaruh signifikan dari 

struktur aset. 

5. Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, 

Pertumbuhan  Perusahaan,  dan 

Struktur Aset Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dilihat dari hasil perhitungan uji statistik 

f pada tabel IV.15, diperoleh hasil F 

hitung 3.094 > dari F tabel 2.55 dan nilai 

signifikan senilai 0.023 < 0,05 yang 

artinya pengaruh secara simultan dari 

likuiditas, struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, dan struktur aset terhadap 

nilai perusahaan menyebabkan H5 

diterima. 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa ilai perusahaan dipengaruhi secara 

signifikan oleh struktur modal dan 

pertumbuhan perusahaan, sedangkan 

Likuiditas dan Struktur Aset tidak 

berpengaruh secara parsial, namun secara 

simultan seluruh variabel berpengaruh 

signifikan. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas objek, sampel, dan periode serta 

menambah variabel. Perusahaan disarankan 

menjaga struktur modal dan meningkatkan 

pertumbuhan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. 
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